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Abstrak. Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis pengarnh tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), uknran perusabaan, dan
leverage terbadap kinerja kenangan pada perusabaan manufaktnr yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023.
Metode penelitian yang digunakan adalah knantitatif dengan memanfaatkan data sekunder. Pemiliban sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling selama lima tabun, dan menghasilkan 6 sampel sebagai pengamatan. Hasil penelitian mengindikasikan
babwa tanggung jawab sosial perusabaan (CSR) secara individn memiliki dampak positif yang signifikan ferhadap kinerja kenangan.
Sebaliknya, nkuran perusabaan dan leverage secara individu terbukti memberikan dampak negatif yang signifikan fterbadap kinerja
kenangan. Sementara itu, secara simultan tanggung jawab sosial perusabaan (CSR), ukuran pernsahaan, dan leverage memiliki
pengarub yang signifikan terhadap kinerja kenangan.

Kata kunci: Kinerja Kenangan; Corporate Social Responbility; Uknran Perusahaan dan Leverage.

Abstract. This study aims to analyze the influence of corporate social responsibility (CSR), company size, and leverage on financial
performance in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2023 period. The research method
used is quantitative by utilizing secondary data. Sample selection was carried ont using a purposive sampling technique for five years, and
produced G samples as observations. The results of the study indicate that individual corporate social responsibility (CSR) has a significant
positive impact on financial performance. In contrast, company size and leverage individnally have been shown to have a significant negative
impact on financial performance. Meanwhile, simultaneously corporate social responsibility (CSR), company size, and leverage have a
significant influence on financial performance.
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Pendahuluan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) yang
mengatur kewajiban pelaporan keuangan secara
berkala oleh emiten atau perusahaan publik
diatur dalam POJK Nomor
14/POJK.04/2022.  Sesuai  peraturan ini,
Perusahaan yang telah mendapatkan status
efektif wajib menyerahkan laporan keuangan
melalui  sistem  elektrontk  OJK  dan
menginformasikan laporan tersebut kepada
masyarakat.  Laporan  keuangan  adalah
informasi dari pencatatan transaksi bisnis yang
digunakan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan. Analisis laporan keuangan penting
untuk memahami kondisi keuangan perusahaan
(Prathamy ez al, 2022). Laporan keuangan
digunakan untuk mengevaluasi kondisi dan
kinerja perusahaan saat ini dan sebelumnya
guna memprediksi masa depan (Pokhrel, 2024).
Laporan keuangan adalah rangkuman transaksi
perusahaan yang dicatat dan dirangkum dalam
bentuk moneter, terdiri dari laporan laba rugi,
neraca, laporan perubahan ckuitas, dan arus kas
(Syaharman, 2021). Perusahaan didirikan
dengan tujuan untuk meningkatkan keuntungan
bagi pemegang saham melalui peningkatan
kinerja ~ keuangan.  Peningkatan  jumlah
perusahaan yang go public di BEI berkorelasi
dengan meningkatnya ketertarikan investor
untuk menanamkan modal di pasar saham.
Sebelum berinvestasi, investor akan menilai
laporan keuangan laba/rugi perusahaan tetlebih
dahulu.

Laporan ini sangat penting untuk memulai
investasi karena menunjukkan bagaimana
perusahaan mendapatkan keuntungan, dan
tingkat laba yang lebih tinggi sebanding dengan
kinerja perusahaan. Perusahaan harus mampu
bersaing dengan teknologi kontemporer seiring
dengan perkembangan dunia bisnis (Rinofah ez
al., 2021). Kinerja keuangan suatu perusahaan
mencerminkan kesehatan finansialnya, yang
diperoleh dari penilaian dan implementasi
strategi keuangan yang baik. Setiap bisnis
melakukan evaluasi kinerja untuk menentukan
kualitas manajemennya (Lase e al, 2022).
Kinerja keuangan merupakan capaian dari
pengelolaan perusahaan dalam
mengoptimalkan aset selama periode tertentu.
Penilaian kinerja keuangan dilakukan untuk
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menilai solvabilitas, rentabilitas, likuiditas dan
aktivitas suatu entitas. Optimalisasi likuiditas,
solvabilitas, dan aktivitas merupakan kunci bagi
perusahaan untuk mencapai kinerja keuangan
yang sangat baik (Sahrena & Haryanti, 2023).
Kinerja keuangan adalah alat ukur untuk menilai
seberapa efektif organisasi dalam menghasilkan
laba, yang menjadi indikator kesuksesan.
Kinerja keuangan ini menunjukkan bahwa
manajemen  perusahaan  manufaktur  di
Indonesia perlu mengupayakan optimalisasi
kinerja keuangan dengan meningkatkan dan
memaksimalkan profitabilitas perusahaan (Lubis
& Henny, 2022). Sepanjang tahun 2023, PT
Krakatau Steel mencatat rugi bersih sebesar
US$ 131,65 juta (Rp 2,03 triliun) akibat beban
keuangan US$ 129,59 juta dan kerugian selisih
kurs US$ 9,62 juta. Pendapatan total mencapai
US$ 1,45 miliar (Rp 22,45 triliun), dengan biaya
usaha turun 6% menjadi US$ 125,33 juta. Laba
entitas asosiasi berkontribusi positif sebesar
US$ 41,41 juta (Rp 0,64 triliun). Namun,
divestasi anak usaha di Subholding Krakatau
Sarana Infrastruktur menurunkan kinerja karena
entitas tersebut tidak lagi dikonsolidasi dalam
laporan keuangan grup (Widodo, 2024). Rasio
leverage adalah alat yang ampuh untuk menilai
risiko  keuangan perusahaan karena dapat
memberikan informasi tentang struktur modal
dan profitabilitas perusahaan ketika
menggunakan pendanaan dari luar. Tingkat
utang yang lebih  tinggi menunjukkan
kepercayaan dari pihak luar, yang berarti adanya
peningkatan ROA. Peningkatan akses modal
memicu pertumbuhan yang menghasilkan
keuntungan lebih tinggi (Titani & Susilowati,
2022).

Leverage adalah indikator yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana pendanaan dari pihak
cksternal berperan dalam membiayai aset
perusahaan  dengan  tujuan  mendukung
peningkatan laba. Rasio /everage adalah cara
untuk melihat perbandingan jumlah utang
perusahaan dengan keseluruhan asetnya. Jika
tingkat Jeverage tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan lebih banyak mengandalkan
utang daripada modal pemilik dalam membiayai
operasionalnya (Anandamaya & Hermanto,
2021).  Leverage menunjukkan  bagaimana
perusahaan mengatur struktur modalnya untuk
mendukung operasional bisnisnya, serta menilai
kemampuannya dalam memenuhi kewajiban
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finansial. Leverage terjadi ketika perusahaan
meminjam dana untuk mendapatkan manfaat
pengurangan pajak, namun hal ini juga disertai
dengan risiko kebangkrutan jika perusahaan
tidak mampu membayar bunga pinjaman
(Islami & Wulandari, 2023). Novelty penelitian
ini terletak pada fokusnya terhadap perusahaan
manufaktur di sektor baja yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini
melibatkan 6 sampel perusahaan sebagai objek
analisis, sehingga memberikan wawasan spesifik
yang relevan dalam konteks perekonomian
Indonesia. Dengan mengkaji secara seksama
bagaimana pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan, skala perusahaan, dan rasio
utang  memengaruhi  kinerja  keuangan,
penelitian ini menawarkan sudut pandang baru
tentang dinamika yang terjadi dalam industri
manufaktur baja. Cakupan analisis data yang
meliputi periode terkini dari tahun 2019 hingga
2023  semakin  memperkuat  kontribusi
penelitian ini dalam memahami perkembangan
sektor manufaktur di Indonesia. Penelitian ini
memegang peranan krusial dalam memberikan
kontribusi substansial terhadap pemahaman
mengenai  determinan  kinerja  keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, khususnya terkait dengan
pengungkapan  tanggung  jawab  sosial
perusahaan, skala perusahaan, dan rasio utang.

Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
perusahaan untuk meningkatkan kinerja melalui
strategi pertumbuhan yang efektif dan program
tanggung jawab sosial yang lebih berkualitas,
serta mengelola risiko keuangan dengan lebih
bijaksana.  Selain  itu, investor  dapat
memanfaatkan temuan ini untuk mengevaluasi
tingkat transparansi dan stabilitas keuangan
perusahaan.  Regulator  juga  dapat di
manfaatkan dari penelitian untuk acuan dalam
merumuskan kebijakan yang lebih efektif
terkait tanggung jawab sosial perusahaan dan
pengelolaan utang, khususnya dalam konteks
sektor manufaktur baja. Penelitian ini berfokus
pada analisis mendalam mengenai implementasi
tanggung jawab sosial entitas, skala perusahaan

dan rasio utang vyang dimiliki dapat
memengaruhi  kinerja  keuangan  berbagai
perusahaan  yang  beroperasi di  sektor

manufaktur baja, khususnya yang terdaftar di
BE], periode tahun 2019-2023.

Tinjauan Literatur

Teori Legitimasi

Teori legitimasi adalah yang paling banyak
digunakan pada studi akuntansi bertujuan untuk
memperluas pemahaman tentang
pengungkapan tanggung jawab sosial dan
lingkungan perusahaan (Badjuri e al, 2021).
Menurut pandangan teori legitimasi, perusahaan
dituntut untuk menjaga harmoni antara aktivitas
bisnisnya dengan penerimaan publik dan
ketaatan terhadap standar sosial dan lingkungan.
Tanpa legitimasi, kewajiban perusahaan untuk
mengakomodasikan hak-hak masyarakat dan
lingkungan memiliki potensi untuk
memengaruhi stabilitas operasional perusahaan
(Pokhrel, 2024). Teori legitimasi menginisiasi
penerbitan laporan keberlanjutan oleh entitas
korporasi dalam rangka memperoleh legitimasi
dari masyarakat luas dan mengaktualisasikan

tanggung jawab sosial serta lingkungan
(Arisanty et al., 2024).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan suatu perusahaan

mencerminkan kesehatan finansialnya, yang
diperoleh dari penilaian dan implementasi
strategi keuangan yang baik. Setiap bisnis
melakukan evaluasi kinerja untuk menentukan
kualitas manajemennya (Lase ez al, 2022).

Kinetja  keuangan adalah hasil capaian
perusahaan dalam bidang finansial yang
diwujudkan ~ melalui  laporan  keuangan
(Dwiningwarni &  Jayanti, 2019). Kinerja

keuangan = menunjukkan  seberapa  baik
manajemen perusahaan dalam mengelola aset
dalam periode waktu tertentu. Penilaian kinerja
keuangan dilakukan untuk menilai solvabilitas,
rentabilitas, likuiditas dan aktivitas suatu entitas.
Optimalisasi likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas
merupakan kunci bagi perusahaan untuk
mencapai kinerja keuangan yang sangat baik
(Sahrena & Haryanti, 2023).

Corporate Social Responsibility (CSR)

CSR adalah wujud kontribusi perusahaan dalam
mengatasi permasalahan sosial yang lebih luas,
bukan sekadar mengejar keuntungan. Tujuannya
adalah untuk memastikan pertumbuhan yang
berkelanjutan bagi perusahaan itu sendiri. CSR
memungkinkan  perusahaan =~ memberikan
dampak  positif pada lingkungan  dan
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masyarakat, sekaligus memperkuat hubungan
baik sebagai bentuk komitmen terhadap
tanggung jawab (Benne & Moningka, 2020).
Secara prinsip, CSR merupakan sebuah
kewajiban yang sistematis dan
diimplementasikan oleh pihak perusahaan. CSR
menunjukkan dedikasi perusahaan melalui
tanggung jawab sosial dan lingkungan, dengan
dampak yang transparan, etis, dan mendukung
pembangunan berkelanjutan. CSR adalah istilah
yang digunakan untuk  menggambarkan
tanggung jawab tersebut (Ramadhan &
Sulistyowati, 2022). Tanggung jawab sosial
perusahaan diwujudkan melalui pemenuhan
kewajiban sosial kepada seluruh pemangku
kepentingan, baik yang berasal dari dalam
maupun luar organisasi, dengan berdasarkan
pada prinsip-prinsip  etika. Kegiatan ini
memiliki peluang untuk meningkatkan nilai
perusahaan, yang dapat dilihat dari peningkatan
harga saham (Sari & Pratama, 2019).

Ukuran Perusahaan

Skala perusahaan merupakan faktor yang
memengaruhi kemudahan perusahaan dalam
menghimpun modal kerja. Sebuah perusahaan
dengan jumlah aset, penjualan, dan valuasi yang
tinggi menunjukkan skala bisnis yang lebih
besar. Ukuran perusahaan diukur dari aktiva,
kapitalisasi ~ pasar, dan penjualan, yang
mencerminkan modal serta perputaran uang
(Mudjijah ez al, 2019). Ukuran perusahaan
mencerminkan skala bisnis. Perusahaan besar
cenderung lebih berdampak pada lingkungan
dan menarik perhatian investor terhadap
tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini,
laporan keuangan berperan sebagai instrumen
yang efektif untuk mendiseminasi informasi
terkait tanggung jawab sosial perusahaan
(Pratiwi & Yudiana, 2023). Besaran perusahaan
mencerminkan  skala  kegiatan  bisnisnya.
Pengukuran ini biasanya didasarkan pada
berbagai faktor, seperti ruang lingkup pasar,
jumlah pegawai, hasil penjualan, dan akumulasi
aset yang dimiliki (Onoyi & Windayati, 2021).

Leverage

Leverage adalah  strategi pendanaan bisnis
dengan menggunakan utang, bukan dari modal
sendiri, ekuitas, atau kas yang tersedia. Leverage
menggambarkan sumber dana yang digunakan
operasional perusahaan (Ernawati & Santoso,
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2021). Leverage sangat memengaruhi kinerja
keuangan, karena mengukur seberapa efisien
perusahaan ~ menggunakan  aset  untuk
meningkatkan  keuntungan.  Leverage  juga
berfungsi untuk menilai perbandingan antara
utang dan aset perusahaan (Suaidah, 2020).
Rasio ini menunjukkan jaminan bagi kreditur
dan kemampuan perusahaan ~menanggung

utang. Penggunaan utang mencerminkan
prospek  perusahaan di  mata investor
(Widyastuti, 2019).

Pengaruh Corporate Social Responsibility
Terhadap  Kinerja  Keuangan  dalam
Perspektif Teori Legitimasi

Penelitan  oleh  Dwi e al, 2022)

mengindikasikan bahwa pengungkapan aktif
kegiatan CSR  oleh perusahaan terbukti
meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan. Kepercayaan yang terjalin akan
memicu peningkatan kesetiaan pelanggan,
menarik perhatian investor, dan menciptakan
reputasi positif, yang pada akhirnya akan
menguatkan kinerja keuangan perusahaan. Teori
legitimasi mendorong  perusahaan selaras
dengan norma sosial melalui CSR, guna meraih
kepercayaan publik dan meningkatkan kinerja
keuangan (Provaroni & Checcacci, 2023). H1:
Corporate Social Responsibility berpengaruh positif
terhadap Kinerja Keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap
Kinerja Keuangan dalam Perspektif Teori
Legitimasi

Ukuran  perusahaan dapat mempengaruhi
kinerja keuangan, karena perusahaan besar
memiliki akses lebih besar terhadap dana
eksternal dan kemampuan lebih baik dalam
mengelola risiko (Alim & Assyifa, 2019) dan
(Ernawati & Santoso, 2021). Investor melihat
perusahaan  besar  lebih  aman  dan
menguntungkan, meningkatkan nilai
perusahaan. Teori legitimasi menyatakan bahwa
perusahaan besar lebih didukung investor
karena dinilai efisien dalam mengelola sumber
daya dan risiko, meningkatkan kinerja keuangan.
(Anggriani & Dewi, 2022). H2: Ukuran
Perusahaan  berpengaruh  negatif  terhadap
Kinerja Keuangan.
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Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja
Keuangan  dalam  Perspektif  Teori
Legitimasi

Tingkat leverage yang tinggi dapat meningkatkan
beban bunga dan risiko keuangan, yang dapat
menurunkan  profitabilitas dan  stabilitas
keuangan perusahaan. Penelitian
mengungkapkan bahwa /feverage yang ideal
berperan penting dalam menyeimbangkan
pertumbuhan bisnis dan risiko keuangan (Laila
& Rahayu, 2023). Menurut teori legitimasi,
perusahaan mengelola risiko keuangan untuk
meraih kepercayaan pemangku kepentingan

dan meningkatkan kinerja keuangan
(Krisdamayanti & Retnani, 2020). H3: Leverage
berpengaruh  negatif  terhadap  Kinerja
Keuangan.
Corporate Social Responsibility
) \
Ukuran Perusahaan Kinerja Keuangan
(x2) ' (Y)
Leverage /
(X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif ~dengan data sekunder untuk
menganalisis ~ pengaruh  corporate  social

responsibility (CSR), ukuran perusahaan, dan
leverage terhadap kinerja keuangan. Data yang
digunakan diperoleh dari laporan keuangan dan
laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2019 hingga 2023. Sumber data
sekunder diperoleh melalui situs resmi BEI
(www.idx.coid) serta situs web  resmi
perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sektor baja  yang
terdaftar di BEI selama periode tersebut.

Pemilihan ~ sampel = menggunakan  teknik
purposive sampling dengan  kriteria: (1)
Perusahaan manufaktur sektor baja yang
terdaftar di  BEIL, (2) Perusahaan yang

menerbitkan laporan tahunan secara rutin, dan
(3) Perusahaan yang memiliki data lengkap
sesuai variabel penelitian, sehingga
menghasilkan enam sampel untuk dianalisis.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan Kode Tahun Bergabung
1 PT Krakatau Steel (Persero) Thk KRAS 2010
2 PT Betonjaya Manunggal Tbk BTON 2001
3 PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk GDST 2009
4 PT Gunung Raja Paksi Tbk GGRP 2019
5 PT Steel Pipe Industry of Indonesia ISSP 2013
6 PT Optima Prima Metal Sinergi Tbk OPMS 2019

Variabel penelitian dan definisi operasional
dalam penelitian ini berpusat pada kinerja
keuangan, CSR, skala perusahaan, dan rasio

analisis dan pembahasan masalah penelitian.
Tabel di bawah ini memaparkan definisi
operasional dan teknik pengukuran untuk setiap

utang. Peneliti akan menyusun definisi  variabel penelitian.
operasional untuk mempermudah proses
Tabel 2. Pengukuran Variabel
Variabel Definisi Pengukuran Skala Peneliti

Kinetja Kinerja keuangan diukur LABABERSIH .., Rasio  (Sinaga ¢f al.,
Keuangan dengan ROA, yang menilai TOTALASET 2024)

kemampuan perusahaan

menghasilkan ~ keuntungan

dari aset.
Corporate CSR diukur dengan analisis 2Xij Rasio (Dewi ¢t al.,
Social konten menggunakan sistem T] 2023)
Responsibility  dikotomi, memberi skor 1 Keterangan:

jika diungkapkan dan O jika cgR Ij - Indeks
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tidak.

Pengungkapan Sosial
Yxij = Total nilai
pengungkapan indikator
GRI Xi = 1 jika
diungkapkan, Xi = 0 jika
tidak)

Nj = Total indikator
GRI yang relevan dalam
kategori sosial

Ukuran Ukuran perusahaan diukur ILog natural (Total asset)  Rasio (Anandamaya &

Perusahaan dengan log natural total aset Hermanto,
untuk mencerminkan 2021)
perbedaan skala.

Leverage Leverage adalah rasio yang TOTALUTANG ., Rasio (Firmansyah &
mengukur sejauh mana aset ~TOTALASET Idayati, 2021)
perusahaan  dibiayai  oleh
utang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pengujian yaitu uji statistik deskriptif. Uji
asumsi klasik meliputi (1) uji normalitas, (2) uji
multikolinearitas, (3) uji autokorelasi, (4) ujt
heterokedastisitas. Uji hipotesis yang digunakan
pada penelitian ini yaitu (1) wji F, (2) uji t, (3) uji
koefisien determinasi. Adapun regresi linier
berganda adalah:

Y=a+ b1X1+ b2X2 + b3X3+ e

Dimana Y adalah simbol yang menunjukkan
Kinerja Keuangan; a adalah simbol yang
menunjukkan konstanta; X1 adalah simbol
yang menunjukkan koefisien regresi Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan (CSR); X2 adalah
simbol yang menunjukkan koefisien regresi

Ukuran Perusahaan; $X3 adalah simbol yang
menunjukkan koefisien regresi Leverage.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Uji Statistik Deskriptif

Uji deskriptif ini bertujuan untuk menghitung
nilai-nilai  penting seperti rata-rata, nilai
minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi
dari variabel-variabel yang terlibat dalam
analisis, guna memahami sebaran dan pola data
yang ada sebelum melanjutkan pada analisis
lebih lanjut.

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Deskriptif

N Terendah Tertinggi Rata-rata Std. Deviasi
Y 30 -0,1538 0,1299 0,007257 0,0724604
X1 30 0,1111 0,9658 0,460114 0,2105351
X2 30 10,929 28,196 20,59007 5,263114
X3 30 0,7373 89,4750 39,612951 26,0428373

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 3
menunjukkan jumlah data yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 6 sampel yang
diperoleh selama periode 2019-2023 pada
perusahan Manufaktur. Nilai terendah variabel
Corporate  Social ~ Responbility 00,1111  yang
diperoleh PT Optima Metal Sinergi Tbk tahun
2019. Nilai tertinggi pada variabel Corporate
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Social Responbility 0,9658 yang diperoleh PT
Gunawan Dianjaya Steel Tbk tahun 2022. Nilai
rata-rata variabel Corporate Social Responbility
0,460114 lebih kecil dari standar deviasi
0,2105351 yang berarti bersifat heterogeny atau
bervariasi. Nilai terendah Ukuran Perusahaan
10,929 diperoleh PT Gunung Raja Paksi Tbk
tahun 2023. Nilai tertinggi Ukuran Perusahaan
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28,196 diperoleh PT Gunawan Dianjaya Steel
Tbk tahun 2019. Nilai rata-rata Ukuran
Perusahaan 20,59007 lebih besar dari standar
deviasi 5,263114 yang berarti bersifat homogen
atau tidak bervariasi. Nilai terendah Ieverage
0,7373 diperoleh PT Optima Metal Sinergi Tbk
tahun 2021. Nilai tertinggi Leverage 89,4750
diperoleh PT Krakatau Steel (Persero) Tbk
tahun 2019. Nilai rata-rata Leverage 39,612951
dimana lebih besar dari standar deviasi
26,0428373 yang berarti bersifat homogen atau
tidak bervariasi.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik menyatakan bahwa data
dalam penelitian ini mengikuti distribusi
normal. Hal ini terlihat dari pola penyebaran
titik-tititk pada grafik p-plot yang terletak di
dekat garis diagonal dan sejajar dengan arah
garis tersebut. Nilai sig sebesar 0,731 yang lebih
besar dari 0,05 juga menegaskan bahwa
distribusi data residual bersifat normal. Selain

itu, nilai tolerance untuk setiap variabel > 0,10
dan VIF < 10 menunjukkan tidak adanya
masalah multikolinearitas. Berdasarkan nilai
Durbin-Watson sebesar 1,921 yang memenuhi
kriteria DU<DW<4-DU, penelitian ini juga
bebas dari autokorelasi. Grafik scatterplot
menunjukkan distribusi titik-tittk yang acak di
sekitar sumbu Y pada nilai 0, yang berarti tidak
ada gejala heteroskedastisitas dalam penelitian
ini.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen. Dengan menggunakan uji statistik
yang sesuai, hasil uji hipotesis akan memberikan
dasar untuk menerima atau menolak hipotesis
yang diajukan, sehingga dapat diambil
kesimpulan terkait hubungan antar variabel
dalam penelitian ini.

Tabel 4. Uji T
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 0,160 0,071 2,241 0,034
X1 0,143 0,053 0,415 2,706 0,012
X2 -0,007 0,003 -0,508 -2,782 0,010
X3 -0,002 0,001 -0,674 -3,672 0,001

Dari hasil analisis di tabel 4, terlihat bahwa nilai
signifikan CSR 0,012, ukuran perusahaan 0,010
dan /leverage 0,001. Hal ini menunjukkan nilai sig
pada  penelitian ini < 0,05 yang
mengindikasikan adanya pengaruh  secara
parsial variabel CSR, ukuran perusahaan, dan
rasio utang terhadap kinerja keuangan.

Tabel 5. Hasil Uji F

Model F Sig.

1 Regression 6,766 0, 002°

Pada Tabel 5, nilai F sebesar 6,766 dengan
signifikansi 0,002 < 0,05 menunjukkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini sudah
memenuhi kriteria kelayakan. Berdasarkan hasil
analisis, variabel independen secara keseluruhan
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel ringkasan, nilai Adjusted R
Square sebesar 0,374 mengindikasikan bahwa
37,4% variasi pada variabel-variabel kinerja
keuangan bisa dipengaruhi oleh CSR, ukuran
perusahaan, dan /leverage. Sementara itu, sisanya
sebesar 62,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang berada di luar cakupan penelitian ini.
Persamaan regresi linier berganda yang dapat
dirumuskan dalam penelitian adalah sebagai
berikut :

Y = 0,160 + 0,143X1 - 0,007X2 - 0,002X3

Corporate Social Responbility Terhadap
Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam tabel 4,
nilai sig untuk tanggung jawab sosial perusahaan
adalah 0,012 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
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CSR  memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja keuangan, dengan
koefisien positif sebesar 0,143. Hasil ini
mendukung hipotesis pertama (H1), yang
menyatakan bahwa semakin banyak kegiatan
CSR yang dilakukan oleh perusahaan, semakin
tinggi tingkat Return on Assets (ROA) yang
diperolehnya. Temuan ini mengindikasikan
bahwa CSR memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja keuangan, yang diukur dengan
ROA, dan program CSR sebagai wujud
tanggung  jawab  sosial dapat memicu
peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Untuk  mendapatkan  pengakuan  sosial,
perusahaan perlu melaksanakan CSR  yang
sesuai dengan harapan masyarakat, yang
menurut teori legitimasi, akan meningkatkan
reputasi perusahaan di mata para pemangku
kepentingan. Reputasi  positif — perusahaan
meningkatkan daya tarik di kalangan investor
serta memperkokoh kepercayaan pelanggan,
sehingga pada akhirnya memberikan kontribusi
signifikan  terhadap  pertumbuhan kinerja
finansial. Hal ini selaras dengan penelitian
(Khodijah & Huda, 2024), yang menemukan
pengaruh signifikan CSR terhadap kinerja

keuangan.

Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil analisis pada tabel 4 mengungkapkan
bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,010 < 0,05, schingga
menunjukkan  pengaruh  yang  signifikan
terhadap kinerja keuangan dengan koefisien
regresi negatif sebesar -0,007. Temuan ini
mendukung hipotesis Hipotesis kedua (H2)
menunjukkan  bahwa perusahaan dengan
ukuran yang lebih kecil memiliki hubungan
positif dengan kinerja keuangan yang diukur
dengan Return on Assets (ROA). Hal ini dapat
dijelaskan karena perusahaan kecil, meskipun
memiliki  keterbatasan  aset,  berpotensi
menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih
tingei. Temuan ini selaras dengan penelitian

sebelumnya (Aggraini ¢t al, 2024), yang
mengindikasikan ~ bahwa  semakin  besar
perusahaan, semakin rendah kinerja

keuangannya. Dalam konteks teori legitimasi,
perusahaan dengan skala kecil cenderung
memberikan  penekanan  pada  efisiensi
operasional serta optimalisasi alokasi sumber
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daya, schingga mereka dapat memperoleh
legitimasi sosial melalui kinerja yang baik
meskipun  berukuran lebih kecil. Dalam
kerangka teori legitimasi, perusahaan berusaha
untuk mendapatkan validasi dari pemangku
kepentingan dengan menunjukkan hasil yang

positif. Perusahaan kecil, dengan
mengoptimalkan penggunaan aset yang terbatas,
dapat  memperoleh  keuntungan  berupa

legitimasi yang lebih mudah, reputasi yang baik,
dan daya tarik yang meningkat bagi investor.

Leverage Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel 4, nilai signifikansi /Jeverage
sebesar 0,001 < 0,05 Leverage menunjukkan
pengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja keuangan dengan koefisien negatif
sebesar -0,002, sehingga hipotesis ketiga (H3)
diterima. Leverage adalah rasio yang menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban utangnya, baik yang jatuh tempo
dalam waktu dekat maupun yang jangka
panjang (Oktaviyana e al., 2023). Semakin tinggi
rasio utang, semakin besar risiko yang dihadapi
investor, dan jika utang tidak dikelola dengan
baik, ini akan menjadi tantangan besar bagi
operasi bisnis (Estiasih e a/., 2024). Temuan ini
selaras dengan penelitian (Irma, 2019) yang
mengkonfirmasi adanya korelasi negatif antara
tingkat /everage dan kinerja keuangan perusahaan.

Dalam kaitannya dengan teori legitimasi,
perusahaan yang memiliki Jeverage  tinggi
berusaha memperoleh  legitimasi  dengan

mengelola risiko dan utang secara transparan
kepada stakeholder. Namun, jika utang tidak
dikelola secara efektif, hal ini dapat berdampak

negatif pada reputasi perusahaan  dan
menurunkan legitimasi sosial, serta
mengakibatkan penurunan daya tarik bagi

investor, yang pada akhirnya memberikan
dampak negatif terhadap kinetja finansial.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa corporate
social responsibility (CSR) memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Pengungkapan CSR yang aktif
meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan dan reputasi perusahaan, yang pada
gilirannya berdampak positif pada kinerja
finansial (Dwi ez al., 2022; Benne & Moningka,
2020). CSR vyang efektif juga membantu
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perusahaan dalam memperoleh legitimasi
sosial, sesuai dengan teori legitimasi yang
menyarankan bahwa legitimasi mempermudah
perusahaan dalam meraih dukungan dari
masyarakat dan investor (Arisanty ef al., 2024).
Hal ini sejalan dengan penelitian Aggraini ef al.
(2024), yang menemukan bahwa CSR berperan
penting dalam meningkatkan nilai perusahaan
melalui  peningkatan  kinerja  keuangan.
Sebaliknya, ukuran perusahaan menunjukkan
pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.
Perusahaan  besar  seringkali menghadapi
tantangan dalam pengelolaan sumber daya yang
lebih besar, yang dapat meningkatkan biaya
operasional dan risiko (Anggriani & Dewi,
2022). Temuan ini mendukung penelitian Alim
& Assyifa (2019), yang menyatakan bahwa
perusahaan  besar  berisiko  menghadapi
kesulitan dalam mengelola sumber daya dan
risiko, yang dapat menurunkan kinerja
keuangan.

Leverage juga memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap kinerja keuangan. Tingkat
utang yang tinggi dapat menambah beban
bunga, menurunkan  profitabilitas, dan
meningkatkan risiko finansial (Laila & Rahayu,
2023). Penelitian oleh Titani & Susilowati
(2022) dan Widyastuti (2019) juga menegaskan
bahwa /feverage berlebih meningkatkan risiko

kebangkrutan,  yang  merugikan  kinerja
keuangan  perusahaan,  terutama  yang
bergantung  pada  pendanaan  cksternal.

Manajemen CSR yang efektif, pengendalian
ukuran  perusahaan yang efisien, dan
pengelolaan utang yang bijaksana menjadi
faktor penting untuk mencapai kinerja
keuangan yang optimal. Perusahaan perlu
memperhatikan aspek-aspek tersebut untuk
menghadapi tantangan pasar dan mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan.

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa
variabel CSR, skala perusahaan, dan rasio utang
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hasil uji T menunjukkan bahwa secara terpisah,
tanggung jawab sosial perusahaan memberikan
kontribusi positif yang signifikan terhadap
kinerja keuangan. Sebaliknya, skala perusahaan

dan rasio /eerage mengindikasikan adanya
korelasi negatif yang signifikan terhadap
performa keuangan pada entitas perusahaan
manufaktur di sektor baja selama periode 2019
hingga 2023. Berdasarkan hasil uji F, dapat
diambil konklusi bahwa variabel-variabel CSR,
ukuran perusahaan, dan rasio utang secara
simultan ~memberikan  pengaruh  terhadap
kinerja keuangan perusahaan manufaktur dalam
periode yang ditelit. Dengan kata lain,
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan
memiliki hubungan positif dengan peningkatan
kinerja  finansial. Sementara itu, ukuran
perusahaan dan /everage memberikan kontribusi
negatif terhadap kinerja tersebut. Secara
komprehensif, variabel-variabel tersebut
memiliki peranan dalam memengaruhi performa
finansial entitas manufaktur di sektor baja
dalam rentang waktu yang diteliti.
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